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Abstract

Kondisi yang tidak dapat dibendung saat ini, di mana perkembangan terus
terjadi tanpa memperhatikan etika, moral dan karakter manusia, maka sangatlah
diperlukan peran dari berbagai pihak termasuk dan teristimewa guru
Pendidikan Agama Kristen dalam mengontrol siswa yang terbawa arus oleh
perkembangan tersebut. Tentu hal ini, diperlukan peran guru yang sangat serius
untuk membentuk karakter siswa yang baik dan terpuji. Kita sadar bahwa saat
ini sebagian besar siswa kita mengalami masalah krisis karakter, di mana mereka
tidak terkontrol oleh pengaruh perkembangan Ilmu Pengetahuan dan Teknologi.
Namun, besar harapan kita bahwa dengan peranan guru Pendidikan Agama
Kristen maka kekuatiran itu akan terjawab. Oleh karena itu, Guru Pendidikan
Agama Kristen diharapkan agar melaksanakan tugasnya dengan sungguh-
sungguh sesuai dengan tujuan pendidikan dan pembelajaran yakni membentuk
dan menciptakan generasi yang berakhlak mulia, bertanggungjawab dan
memiliki karakter Kristus.
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1. INTRODUCTION

Berbicara mengenai peranan guru Pendidikan Agama Kristen dalam

membentuk karakter siswa maka ada kaitannya dengan pengaruh perkembangan

Teknologi sekarang yang sangat pesat yang membuat karakter manusia menjadi

sampingan dan tidak menjadi perhatian atau fokus utama. Dalam era globalisasi saat

ini merupakan suatu tantangan yang telah mengubah berbagai aspek kehidupan

masyarakat. Fenomena sosial antara lain penyimpangan-penyimpangan yang

dilakukan oleh generasi muda yang mengakibatkan kondisi moral rusak(Halawa et

al,, 2021)

Dengan demikian, maka terjadilah krisis karakter dalam diri siswa yang sedang
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belajar.Walaupun demikian, patut kita sadari bahwa ada banyak faktor yang terlibat

dalam proses pembentukan karakter tersebut, salah satunya adalah peran guru

Pendidikan Agama Kristen yang efektif dan inovatif(Isu et al., 2021)

2.

METHODS

Metode yang digunakan dalam penelitian ini dengan menggunakan metode

pengumpulan data atau menggunakan metode penelitian kualitatif karena relative

dan kompleks maka data yang dapat terkumpulkan berbentuk kata-kata sehingga
tidak terlalu kepada angka(A. H. N. Telaumbanua, 2020)

3.
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FINDINGS AND DISCUSSION

Guru merupakan orang yang dipercayakan Tuhan dalam melaksanakan
pendidikan dan pengajaran sesuai dengan karunia yang telah diberikan
kepadanya. “Guru adalah salah satu komponen manusiawi dalam proses belajar
mengajar, yang ikut berperan dalam usaha pembentukan sumber daya manusia
yang potensial dalam bidang pembangunan2 . Selain sebagai pengajar guru
sekaligus sebagai pembimbing yang memberikan pengarahan dan menuntun
siswa ke cita-cita dan kepada kebaikan. Dalam sejarah pendidikan, guru
merupakan sosok teladan bagi peserta didik. Dengan demikian guru harus
memiliki strategi atau cara dalam mengajar. Dalam Perjanjian Baru, mengajar
dapat dipahami dari pelayanan Yesus Kristus dan karena pendidikan agama
Kristen tidak lepas dari Yesus Kristus, yang adalah guru yang dikirimkan oleh
Allah kepada seluruh ciptaan-Nya.

Ada beberapa potensi guru dalam membentuk karakter siswa:
Gerakan Guru Dalam Pendidikan Karakter

Dasar pemikiran gerakan pendidikan karakter atau perhatian utama
Pendidikan Agama Kristen ialah bahwa perilaku-perilaku menyimpang yang
setiap hari membombardir kita, misalnya kekerasan, ketamakan, korupsi,
ketidaksopanan, penyalahgunaan obat terlarang, asusila seksual, dan etika kerja
yang buruk, mempunyai inti yang sama yakni tiadanya karakter yang baik.
Perilaku-perilaku yang terjadi dilingkungan siswa saat ini harus menjadi
perhatian utama sekolah sebagai lembaga pendidikan, yang seharusnya
membentuk karakter siswa. Thomas Lickona mengatakan “tentu saja pendidikan

karakter bukan hanya tanggung jawab sekolah. Ia adalah tugas bersama semua



orang yang bersentuhan dengan nilai-nilai dan kehidupan orang muda, dimulai
dengan keluarga, dan meluas ke komunitaskomunitas iman.

Untuk mencapai hal ini , Guru harus melakukan gerakan pendidikan
karakter yang dimulai dari dirinya sendiri, yakni menjadi contoh bagi siswa yang
kemudian didukung oleh keluarga, gereja dan masyarakat. Keluarga, sekolah dan
gereja adanya kerjasama yang baik, komunikasi yang baik antara sekolah dengan
orang tua siswa dan dengan gereja.Dari ketiga lembaga tersebut, yang paling
utama adalah keluarga.Harapan untuk masa depan ialah agar dapat mengambil
tindakan bersama untuk meningkatkan karakter anak dan karakter kita sebagai
orang dewasa dan akhirnya karakter kebudayaan kita dimulai dari keluarga yang
kemudian dilanjutkan dengan sekolah dan gereja(A. Telaumbanua, 2018).

Peranan Guru dan Karakter

Seorang guru Pendidikan Agama Kristen tidak boleh mengabaikan
perannya sebagai guru yang memiliki tanggungjawab membentuk karakter
siswanya.Artinya, guru Pendidikan Agama Kristen tidak hanya sekadar
mengajar, melainkan memberikan kontribusi yang sangat berharga lebih dari
sekadar mengajar, yakni berusaha membentuk karakter siswa.Dua hal ini tidak
dapat dikotak-kotakkan antara peranan guru dengan karakter. Guru Kristen
dapat berarti yang mengajar prinsip dan praktis iman Kristen, atau guru yang
beragama Kristen yang mengajar pelajaran apa saja, namun fokus utamanya
adalah pembentukan karakter. Ada banyak faktor yang dapat membentuk
karakter siswa, misalnya kondisi para siswa, ketersediaan sarana prasarana,
metode belajar yang baik, dan peranan guru.”Dari semua faktor tersebut guru
adalah kompenen yang sangat penting dan perlu mendapatkan sorotan
khusus” .4Artinya, guru memiliki peranan dan pengaruh yang sangat dominan
dalam membentuk karakter siswa, tidak hanya dipengaruhi oleh situasi dan
kondisi melainkan bagaimana seorang guru menjadikan dirinya sebagai model
bagi siswa sehingga pengajarannya, peranannya dapat berpengaruh secara
signifikan terhadap pembentukan karakter siswa.

Peran Guru Pendidikan Agama Kristen

Guru Sebagai Pendidik, adalah guru harus memiliki standar kualitas pribadi
yang mencakup tanggung jawab, wibawa, mandiri dan disiplin. Guru PAK
sebagai pendidik bertugas memperlengkapi anak didik dengan berbagai
kebutuhan agar bertumbuh di dalam Yesus Kristus. Guru Sebagai Pembimbing,
adalah berdasarkan pengetahuan dan pengalamannya guru harus mampu

membimbing dan bertanggung jawab atas perjalanan dan perkembangan siswa.
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Guru Sebagai Pengajar, adalah guru mengelola kegiatan agar peserta
didiknya belajar. “Guru tidak hanya mampu menjelaskan banyak perkara tentang
bahan yang dikomukasikan, tetapi juga dapat membantu peserta didiknya
memahami faedah atau kegunaan dari proses belajar yang tengah berlangsung.”7
Guru PAK perlu mempelajari pengetahuan lain, terasuk pengetahuan sosial,
pengetahuan alam, dan pengetahuan teknologi selain ilmu teologia dan Alkitab.
Guru Sebagai Pelatih, adalah mampu menjadi pelatih sebab pendidikan dan
pembelajaran memerlukan latihan dan keterampilan baik intelektual maupun
motorik. Guru Sebagai Sahabat, adalah guru harus menjadi teman dan sahabat
siswa sebagai orang tua yang mereka segani dan guru harus berkomunikasi dan
memiliki komunikasi yang baik dengan siswa. Guru Sebagai Fasilitator, adalah
guru harus mampu berusaha memahami kebutuhan atau keperluan peserta didik
dalam proses belajar melalui fasilitator pendidik. Guru Sebagai Pemberita Injil.
Guru adalah misionaris bagi siswa. Hal ini menjelaskan bahwa betapa pentingnya
pemberitaan Injil yang dapat menyelamatkan manusia dari dosa kepada
kebenaran, termasuk siswa(Ratag, 2021).

Tanggung Jawab Guru Pendidikan Agama Kristen

Pertama; sejauh mana Pendidikan Agama Kristen di sekolah mampu
memberikan dampak yang baik bagi pertumbuhan iman anak pada saat ini.
Kedua; sejauh mana tanggungjawab sekolah dalam melaksanakan Pendidikan
Agama Kristen kepada anak secara bertanggung jawab dan berkualitas. Ketiga;
sejauh mana peranan guru Pendidikan Agama Kristen di sekolah mewujudkan
tujuan Pendidikan Agama Kristen di Gereja. Keempat; sejauh mana tanggung
jawab orang tua dalam mendukung pelaksanaan tugas Pendidikan Agama
Kristen di sekolah.

Membentuk Karakter Siswa

Pengertian karakter secara umum berbeda dengan pengertian karakter
Kristen. Karakter Kristen merupakan karakter yang terbentuk atas dasar
penyerahan hidup sepenuh kepada Tuhan Yesus Kristus. Menurut Arozatulo
Telaumbanua dalam bukunya menjelaskan bahwa karakter adalah: Watak, sikap,
tindakan seseorang yang keluar dari dirinya untuk dilakukan dengan baik atau
buruk.Yang penulis maksudkan disini adalah karakter yang baik harus dibangun
atas dasar iman kepada Yesus Kristus, jangan hanya karakter yang baik-baik saja
yang kita miliki, tetapi iman yang menjadi dasarnya.

Pentingnya Karakter



Pentingnya karakter tidak terlepas dari manfaat karakter itu sendiri, sebab
dengan adanya karakter seseorang mampu mengambil keputusan dalam
hidupnya sebagai manusia yang bertanggung jawab.Betapa pentingnya karakter
dalam hidup manusia sehingga Tuhan Yesus mengajak orang datang kepada-Nya
dan belajar kepada Dia, sebab Dia lemah lembut (Matius 11:28-30). Manfaat
karakter dapat membangun pribadi dengan secara sempurna, yakni sama seperti
kehidupan Kiristus. Selain itu, juga mencerminkan karakter Kristus di dalam
kehidupan pribadi(Halawa et al., 2021)

CONCLUSION

Guru Pendidikan Agama Kristen memiliki tugas yang sangat kompleks
dan terpadu. Sebagai wujud nyata peranan guru PAK tersebut harus
melaksanakan tugasnya dengan baik dan bertanggungjawab dalam mencapai
tujuan pembelajaran yang sempurna. Salah satu tujuan Pendidikan Agama
Kristen adalah siswa memiliki karakter yang baik seperti Tuhan Yesus
Kristus.Sebab peran Guru Pendidikan Agama Kristen sangat berpengaruh

terhadap pembentuk karakter siswa.
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